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BAB 1

PENDAHULUAN

Al Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan suatu hasil kreatif vang dituangkan melalui bahasa
tentang pengalaman masa lalu atau tentang hal-hal imajinatif yang dihasilkan oleh
pikiran seseorang. Sastra imajinatif maksudnya karya. sastra yang bertugas
menerangkan, menjelaskan, memahami, membuka pandangan baru, dan memberikan
makna pada realitas kehidupan.'

Menurut ragamnya sastra dibagi menjadi tiga bagian yaitu prosa, puisi, dan
drama. Dalam hal ini penulis memilih drama untuk diteliti dalam penulisan ini.

Drama adalah sebuah cenita dalam dialog yang ditampilkan oleh para pemain
di atas panggung di hadapan penonton. Dalam arti yang lebih umum, istilah drama
menunjukkan aliran/gaya sastra yang meliputi semua lakon/sandiwara tertulis serta
juga karya penulisan, penciptaan, dan pementasan lakon/sandiwara.”

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas sebuah drama karya Eugene

O’Neill yang bejudul Anna Christic,

-

! Jacob Sumardjo, Saint K.M, Apresiasi Kesusastraoan, Jakarta, 1983, hal. 2-3,
* Ibid, hal. 27-29




Drama ini merupakan revisi dari drama sebelumnya yang berjudul Chris
Christopherson. Pada tahun 1922 dnna Christie memenangkan hadiah pulitzer.
Drama im menjelaskan tentang kekuatan nasib yang seolah-olah berada diluar diri
kita padahal sebenarnya berada di dalam diri kita sendini.’ Karya-karvanva vang lain
yang juga mendapatkan hadiah pulitzer yaitu, The Hairy Ape dan Bevond The
Horizon. Eugene O’Neill adalah satu-satunya penulis Amenka yang mendapatkan
hadiah Nobel Kesusastraan dengan karya-karva yang bersifat puitis, emosional, serta
sangat dramatis. Ia juga meraih kesuksesan di Broadway. Selama karimya ia menulis
komedi, melodrama, dan tragedi. Karya-karyanya vyang juga merupakan
penggambaran pria dan wanita yang dihadapkan pada perasaan bersalah dan kematian
yang berjalan memikat dan terus menerus dalam impian cinta dan pengampunan serta
hampir semuanya bertempat di laut.

Eugene O’Neill lahir pada tanggal 16 Oktober 1888 di New York City. Ia
merupakan putra aktor terkenal dan berbakat yang dibesarkan di lingkungan teater. Di
masa kecilnya la sangat mengagumi karya dari penyair Shakespeare dan sering
mengikutt ayahnya menonton pertunjukkan drama-drama di Broadway. Karena
perkawinan pertamanya mengalami kegagalan dan berbagai masalah keluarga, maka

ia hidup menggelandang di tepi laut.

* Frank N, Magill, Masterpieces of World Literature in Digest From Second Series, New York, 1955,

hal. 35.




Eugene O'Neill pernah pula menjadi pelaut dan melakukan perjalanan ke
berbagai negara dan pada akhirnva ia memutuskan untuk hidup menetap di suatu
tempat serta memulai perjalanan hidupnya. la selamat dari penyakit TBC sebelum
memulai karva pertamanya dan meninggal pada tanggal 2 Desember karena terserang
pheumonia.

Drama dnna Christie ini terbagi dalam 4 babﬁk dan mengambil tempat di
daerah pelabuhan New York City. Drama ini mengisahkan Anna Christie, anak dari
seorang kapten kapal bernama Chris Christopherson. Avahnya menjadi seorang

Y
pelaut karena sudah merupakan pekerjaan turun temurun dari keluarga. Ayahnya
pergl berlayar selama- bertahun-tahun (kurang lebih 15 tahun) dengan meninggalkan
1stri dan anak-anaknya.

Semenjak kematian ibunya, Anna tinggal bersama pamannya yang hidup di
daerah pertanian. Ia mendapat perlakuan yang buruk di rumah pamannya dan salah
seorang sepupunya melakukan perbuatan yang tidak senonoh pada dirinya.

Anna akhirnya melarikan dirt dari rumah pamannya. la memutuskan untuk
pergt ke kota dan bekerja sebagai pengasuh anak-anak. Tetapi ia tidak merasa bebas
dan terkekang oleh pekerjaan sehingga ia pada akhimya bekerja menjadi pelacur.
Akhirnya ia bertemu dengan ayah yang selama ini ia cari-cari,

Anna lalu tinggal di daerah pelabuhan bersama ayahnya. Di tempat tersebut

Anna jatuh cinta dengan tukang las pelabuhan bernama Mat Burke. Burke ingin

W




menikahi Anna, tetapt ayahnya tidak menyetujui hubungan mereka karena ia tidak
ingin anaknya memiliki suami seorang pelaut seperti dia.

Drama int pada akhimya ingin menjelaskan tentang sesorang anak vang
merasa dilalatkan dan dikecewakan ayahnya sehingga mengakibatkan ia melakukan

prostitusi.

B. ldentifikasi Masalah

Bzrdasarkan latar belakang masalah dia atas, penulis mengidentifikasikan
pokok permasalahan dalam drama int adalah mengenai tokoh Anna Christie, seorang
anak yang merasa dilalaikan dan dikecewakan ayahnya mengakibatkan ia melakukan
perbuatan menyimpang dari norma — norma yang berlaku di masyarakat. Asumsi
penulis, tema drama ini adalah adanya disorganisasi keluarga dan pengalaman
traumatis menyebabkan tokoh utama melakukan prostitusi. Hal ini dapat diteliti

melalut psikologt abnormalitas seksual pada masalah prostitusi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikast masalah di atas penulis membatasi penelitian ini
secara intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik ini meliputi tokoh, perwatakan, ironi,
motivasi, dan tema. Secara ekStrinsik, penulis akan menggunakan psikologi

abnormalitas seksual pada masalah prostitusi.




D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis merumuskan masalah ini
apakah benar asumsi penulis bahwa tema drama ini adalah Adanyva disorganisasi
keluarga dan pengalaman traumatis menyvebubkan tokoh utama melakukan prostitusi,
Untuk menjawab pertanyaan tni penulis merumuskan masalah selanjutnva sebagai
berikut

1. Siapakah tokoh utama dan tokoh bawahan dalam drama ini ?

12

Bagaimana perwatakan para tokoh ?

L2

Apa motivasi para tokoh ?

4. Benarkah ada iront dalam drama ini ?

Lh

Apakah melalut pendekatan psikologi dapat diketahui bahwa adanya disorganisasi
keluarga dan pengalaman traumatis dapat menyebabkan terjadinya prostitusi ?
6. Bagalmana hubungan psikologi dengan pendekatan intrinsik sehingga tema

terbentuk ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, peoelitian ini bertujuan
membuktikan asumsi penulis bahwa drama ini adalah Adanya disorganisasi keluarga
dan pengalaman traumatis menyebabkan tokoh utama melakukan prostitusi. Untuk
menjawab tujuan i penulis memeriukan :

1. Menentukan tokoh utama dan tokoh bawahan.




I~

Menganalisis perwatakan para tokoh.

Memaparkan motivasi para tokoh.

(3]

4. Membuktikan adanya ironi dalam drama ini..

5. Menunjukkan apa karena adanya disoganisasi keluarga dan pengalaman traumatis
menyebabkan tokoh utama melakukan prosuitusi.

6. Menunjukkan bagaimana hubungan psikologi dengan pendekatan intrinsik
sehingga tema terbentuk.

4

F. Kerangka Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas penulis akan menggunakan beberapa
teort dan konsep melalui pendekatan mtrinstk dan ekstrinsik.
1. Pendekatan Intrinsik.

Pendekatan intrinsik adalah pendekatan yang menggunakan unsur-unsur yang
membentuk karya sasira antara lain tokoh, perwatakan, motivasi, stmbol, alur,
latar,sudut pandang, ironi, arus kesadaran, dan tema. Dalam hal ini penulis hanya
menganalisis tokoh, perwatakan, motivasi, troni, dan tema.

a. Tokoh

Tokoh adalah suatu struktur vang memiliki fisik dan mental yang secara

bersama-sama membentuk prilaku serta mengemban suatu perwatakan tertentu yang

diberi bentuk dan isi oleh pengarang,”

* Dr. Atar Semi, Anatomi Sastra, Padang, 1988, hal. 36-37.
)




(1) Tokoh utama adalah tokoh vang diutamakan penceritaannya. la
juga ditampilkan terus-menerus sehingga mendominasi sebagian
besar jalannya cerita.’

(2) Tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral keduduknnya di
dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk

. f
menuryang atau mendukung tokoh utama.”

b. Perwatakan-

Perwatakan adalah pelukisan watak tokoh-tokoh vang hadir di dalam cerita.
Perwatakan merupakan perubahan dan temperamen tokoh cerita yang mengemban
suatu watak tertentu. Watak tokoh cerita mungkin berubah mungkin pula tetap sesuai
dengan bentuk perjuangan yang dilakukannya.7

Drs. Atmazaki dalam bukunya Hmu Sastra Teori dan Terapan,
mengemukakan bahwa watak merupakan :

a. Tuturan pengarang terhadap karatenstik pelakunya.

b. Gambaran yang diberikan pengarang melalui gambaran kehidupannya.

¢. Menunjukkan bagaimana perilakunya.

d. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri.

e. Memaham jalan pikirannya.

* Nurgiyantoro, Pengkajian Cerita Fiksi, Jakarta, 1989, hal. 176.

® Grimes, Cerita Rekaan, Pustaka Jaya, 1975, hal. 41.

" Drs. Atmazaki, /imu Sastra Teori dan Terapan, Angkasa Raya, 1990, hal. 21.
7




)

Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya.

fe)

g. Melihat bagaimana tokoh lain berbincang dengannya.

h. Melihat bagaimana tokoh lain memberi reaksi terhadapnya.®

¢. Motivasi

Motivasi adalah faktor pendorong vang membuat seseorang iokoh melakukan
suatu perbuatan,
“Setiap tokoh dalam karya sastra adalah pejuang vang
memperjuangkan sesuatu; harta, kekasih, menakiukan |
kezaliman, mengubah kebiasaan lama, dan lain-lain.
Pokoknya ada sesuatu yang diinginkan terjadi oleh
tokoh-tokoh.™
Christopher Reaske mengemukakan teori motivasi yang merupakan acuan
utarmna dalam penjabaran motivasi tokoh. Menurutnya, motivasi terdiri dari beberapa
bagian, yaitu :
(1) Motivasi untuk mendapatkan imbalan ( hope for reward ).
(2) Motivasi untuk mencintai dan dicintai { Jove ).
(3) Motivasi karena takut mengalami kegagalan atau kehancuran ( fear for
Jailure ).
(4) Motivasi karena fanatisme agama ( religion feeling ).

(5) Motivasi atas dasar balas dendam ( revenge ).

(6) Motivasi atas dasar sifat tamak dan serakah ( greed ).

8 .

* Ibid,, hal.

? Christopher R. Reaske, How o Analyze Drama, New York, hal. 45.
8
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(7) Motivast atas dasar rasa cemburu { jealously ).

d. Ironi
Ironi adalah suatu kejadian yang kontras atau kesenjangan antara yang tampak
dengan kenyataan yang sesungguhnya. 0
Macam-macam ironi, antara lain
1} Irom Dramattk
Dalam ironi dramatik pembaca melibat ironi pada suatu situasi tertentu
atau pembaca melihat ironi lewat pertentangan antara dua kejadian, antara
kata-kata dan kebenaran, antara kata-kata dan artinya, antara kehendak
dan akibat apa yang terjadi ketika masa lalu terulang kembali."
2} Ironi Situasi
Iron: situasi yaitu situasi yang mengakibatkan atau menghasilkan sesuatu
yang berbeda dengan situasi yang ada atau yang diharapkan.
3} Iromi Verbal
Ironi verbal melibatkan sebuah perbedaan yang nyata antara apa yang
tersurat dan apa arti yang tersirat. Dalam ironi verbal juga perlu dilihat
pertentangan antara makna denotatif dan maksud pengarang dalam

penggunaan ironi tersebut.

'® Richard Gill, Mastering English Literature, London, 1985, hal. 78.
" Ibid., hal. 135.

9




4} Ironi kosmik adalah suatu perasaan vang mengabaikan maksud atau tujuan

T , s
yang dimiliki; nasib vang menggagalkan kesuksesan mereka. '

¢. Tema
Tema adalah gagasan atau ide, yang mendasari suatu karya sastra. Tema
terkadang didukung oleh pelukisan latar, dalam karya lain tersirat melalui lakuan
tokoh atau dalam perwatakan. Tema bahkan dapat menjadi faktor vang mengikat
peristtwa-peristiwa dalam suatu alur. Ada kalanva suatu gagasan begitu dominan
\

sehingga menjadi kekuatan yang mempersatukan pelbagai unsur vang bersama-sama

membangun karya sastra dan menjadi motif tindakan tokoh."?

2. Pendekatan Ekstrinsik

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagaimsatu kesatuan yang
bulat antara jasmani dan rohani serta mempelajari tingkah laku ma.husia ity sendiri,
seperti segala kegiatan, tindakan, dan perbuatannya yang terlihat maupun yang tidak

terlihat, yang disadari maupun vang tidak disadari."*

'* James H. Pickering and Jeffrey D. Hoeper, Concise Companion to literarure, hal. 71.
¥ Ibid., hal. 168.
' M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung, 1991, hal, 2,

10




Untuk menganalisa drama dnna Christie, Penulis menggunakan pendekatan
psikologt abnormalitas seksual pada masalah prostitusi.

Psikologi abnormalitas seksual adalah bentuk relast seks vang abnormal dan
perserve (buruk) merupakan relasi seks vang menyimpang dari batas norma
ethis/susila dan didorong oleh kompulsi — kompulsi dan dorongan yang abnormal."

Prostitusi (pelacuran) adalah bentuk penyimpangan seksual, dengan pola-pola
organisasi impuls/dorongan seks vang tidak wajar dan tidak terintegrasi, dalam
bentuk penyimpangan/pelampiasan nafsu-nafsu seks tanpa kendali dengan orang
banyak, disertai eksploitasi dan komersialisasi seks, yang impersonal tanpa afeksi
sifatnya.'®

- Cin-cirt khas dari pelacur adalah sebagai berikut :

(1) Wanita; lawan pelacur adalah gigolo (pria).

(2) Cantik, ayu, manis, aktraktif, memiliki wajah dan bentuk tubuh yang
menarik. Bisa merangsang selera seks kaum pria,

(3) Mastih muda. 75% dari jumlah pelacur di kota-kota ada dibawah usia
30 tahun. Yang terbanyak usia 17-25 tahun.

(4) Pakalannya sangat menyolok, beraneka wamna, sering aneh-aneh/

eksentrik untuk menarik perhatian kaum pria.

"* DR. Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, Bandung, 1989, hal. 226.
¢ Ybid, hal. 229

8!




{5) Mereka sangat memperhatikan lahiriahnya, vaitu @ wajah, rambut,

pakalan, dan alat kosmetik.

(6) Bersifat sangat mobil, kerap pindah-pindah dan tempat/kota satu ke

kota vang tain."”
Sedangkan motif-motif vang melatar belakangi prostitusi (pelacuran)
diantaranya yaitu :

(1) Disorganisasi keluarga (disintegrast) dalam kehidupan keluarea,
broken home, ayah atau tbu lar, kawin lagi atau hidup bersama
dengan partner lain. Sehingsa anak merasa tidak bahagia,
memberontak, lalu menghibur diri terjun ke dunia pelacuran.

(2) Oleh pengalaman traumatis (luka jiwa) dan shock mental; misainya
gagal dalam bercinta, pernah diperkosa, sehingga muncul kematangan
seks yang terlalu dint dan abnormalitas seks.

(3) Tekanan ekonomi; ada pertimbangan-pertimbangan ekonomis untuk
mempertahankan kelangsungan hidup.'®

G. Metode Penelitian
Penulis menyusun  penelitian  ini  menggunakan metode penelitian
kepustakaan. Metode Penelitian Kepustakaan adalah metode dengan mengumpulkan

data —data yang diperoleh dari buku-buku. Seperti yang diungkapkan oleh

" DR. Kanini Kartono, Patologi Seks, Jakarta: Rajawali, 1992, hal. 204,
'* Ibid, hal. 210-211.




oleh Drs. Tatang M. Amirin dalam bukunva Menvusun Rencana Penelitian bahwa
metode penelitian kepustakaan atau studi literature adalah studi yang digali untuk

penelitian kepustakaan atau studi literature vang berasal dari bahan-bahan tertulis.'®

H. Manfaat Penelitian

Mantaat penelitian di atas bagi penulis agar penelitian terhadap drama karya
Eugene O’Neill yang berjudul dnna Christie ini dapat bermanfaat bagi para pembaca
drama tersebut agar dapat dengan mudah memahami kesan dan pesan yang
disampaikan oleh sipengarang. Selain itu, kita juga dapat melihat bagaimana
penggabungan unsur intrinsik dan ekstrinsik sehingga dapat menunjang tema dengan
demikian, pembaca juga dapat lebih mudah memahami cerita dalam drama secara

keseluruhan.

L Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdin dari 4 bab, yang masing-masing babnya akan
membahas pokok bahasan sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN berisikan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teort,

Metode Penelitian, dan Sistematika Penelitian.

*® Drs. Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali. 1986), hal. 135.
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BAB II : ANALISIS UNSUR INTRINSIK, penulis akan meneliti tokoh utama dan
tokoh bawahan. Penulis juga akan meneliti perwatakan dari para tokoh dengan
menggunakan analitik dan dramatik, serta motivasi.
BAB III : ANALISIS UNSUR EKSTRINSIK, penulis menggunakan psikologi
abnormalitas seksual mengenai prostitusi, untuk membuktikan adanva disorganisasi
keluarga dan pengalaman traumatis menyebabkan tokoh utama melakukan tindakan
prostitusi.
BAB IV : ANALISIS TEMA, penulis menggabungkan unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Penulis juga akan menggunakan ironi sehingga terbentuknya tema. |
BAB V :PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Summary of thesis

C. Ringkasan cerita

D. Riwayat Hidup Penulis

E. Abstrak

F. Skema Penelitian
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